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INVENTORY OF INSECTS IN PLANTATION PINEAPPLE 
(Ananas comosus (L.) Merr.) PAYUPUTAT VILLAGE 

SUB-DISTRICT WEST PRABUMULIH SOUTH SUMATRA

By:
Darwin Azis 
08101004060

ABSTRACT

Inventorying insect on the plantation pineapple {Ananas comosus (L.) Merr.) 
in the village of Payuputat, Sub-district West Prabumulih, South Sumatera has been done in 
March 2014 until May 2014, identijying insect was done in Laboratory of Animal 
Taxonomy, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 
University of Sriwijaya, Indralaya. This research aims to identify and know about insect on 
plantation pineapple (Ananas comosus (L.) Merr.) in the village of Payuputat, Sub-district 
West Prabumulih, South Sumatera. Process of collecting insect samples conducted using a 
method of direct observation, Pitfall trap, Yellow trap, and Light trap. Based on the results 
obtained Identification has been carried out by 25 genera belonging to 23 families and in 8 order. 
Detrimental insects found as many as 13 genera while beneficial insects that are found as many as 
12 genera. Insect order Hymenoptera is found on site research.

Keywords: Inventory, Insects, Plantation Pineapple {Ananas comosus (L.) Merr.).
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INVENTARISASI SERANGGA DI PEKEBUNAN NANAS 
(A nanas comosus (L.) Merr.) DI DESA PAYUPUTAT 

KECAMATAN PRABUMULIH BARAT SUMATERA SELATAN

Oleh:
Darwin Azis 
08101004060

ABSTRAK

Inventarisasi serangga pada Perkebunan Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) di 
Desa Payuputat, Kecamatan Prabumulih Barat, Sumatera Selatan telah dilakukan pada 
bulan Maret 2014 sampai dengan Mei 2014. Pengidentifikasian serangga dilakukan di 
Laboratorium Taksonomi Hewan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mengetahui serangga yang ada pada perkebunan nanas (Ananas 
Comosus (L.) Merr.) yang terdapat di Desa Payuputat, Kecamatan Prabumulih Barat, 
Sumatera Selatan. Pengambilan sampel serangga dilakukan dengan menggunakan metode 
pengamatan langsung, Pilfall trap, Yellow trap dan Light trap. Berdasarkan hasil 
identifikasi yang telah dilakukan didapatkan sebanyak 25 genus yang termasuk ke dalam 23 
famili dan dalam 8 ordo. Serangga yang bersifat merugikan ditemukan sebanyak 13 genus 
sedangkan serangga yang bersifat menguntungkan ditemukan sebanyak 12 genus. Ordo 
Hymenoptera merupakan serangga yang banyak ditemukan pada lokasi penelitian.

Kata kunci: Inventarisasi, Serangga, Perkebunan Nanas (Ananas Comosus (L.) Merr.).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Nanas adalah jenis tanaman tropis yang berasal dari Brazil, Bolivia dan Paraguay. 

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak dan hidupnya bersifat tahunan yang 

memiliki nama ilmiah Ananas comosus. Tanaman ini termasuk ke dalam famili 

Bromoliaceae, daerah penghasil buah nanas di Indonesia adalah Lampung, Sumatera 

Selatan, Riau, Jawa Barat dan Sumatera Utara (Husin,l 997)

Tanaman nanas merupakan komoditi pertanian unggulan di kota Prabumulih. 

Sentra produksi buah nanas terbesar salah satunya terdapat di kecamatan Prabumulih 

Barat, termasuk Desa Payuputat. Menurut (Indriyati, 2007), masyarakat Prabumulih 

memanfaatkan nanas sebagai hasil perkebunan bahkan banyak penduduk Prabumulih yang

bergantung pada tanaman ini karena bernilai ekonomis. Oleh karena nanas mudah dijumpai 

di Prabumulih hal ini yang membuat kota Prabumulih disebut sebagai kota nanas.

Serangga yang banyak dijumpai pada tanaman nanas salah satunya adalah kutu 

putih (Dysmicoccus brevipes Cockerell) dikarenakan dari sekian banyak spesies hewan 

yang ada di muka bumi ini, V* bagianya adalah serangga. Dari jumlah tersebut lebih dari 

750.000 spesies telah diketahui dan berhasil di beri nama. Jumlah tersebut merupakan 80% 

dari anggota filum Artropoda. Di Indonesia tercatat lebih dari 111 spesies Arthropoda 

merupakan hama, 61 spesies predator dan parasitoid (Radiyanto, 2011).

Serangga mempunyai peran ekologis dan ekonomis yang sangat penting. Secara 

ekologis, serangga berperan sebagai komponen rantai makanan, herbivora, karnivora,

1
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maupun pengurai (detritivora). Sementara itu, secara ekonomis, serangga dapat menjadi 

hama, atau vektor penyakit tanaman, hewan dan manusia (Culik, 2013). Peran serangga 

baik secara langsung maupun tidak langsung dengan organisme lain dapat menguntungkan 

atau merugikan. Walaupun dalam kehidupan serangga sering menimbulkan permasalahan, 

tetapi sebagian serangga juga bermanfaat dalam proses penyerbukan dan musuh alami

(Wright, 1993 dalam Sofyan, 2010).

Serangga dari aspek yang merugikan manusia terdiri dari hama perusak dan 

pemakan tanaman pertanian. Hubungan penyebab serta gejala suatu serangan pada tanaman

perlu di adakan tindakan yang tepat, agar langkah-langkah pengendalian dapat dilakukan

dengan efektif. Pekerjaan ini di dasarkan pada sifat morfologi serangga itu sendiri, dengan

mengenal serangga maka dapat diharapkan lebih efisien dalam melakukan pengendalian

kehidupan serangga yang merugikan (Borror, 1992).

Mengingat pentingnya identifikasi terhadap serangga secara umum, baik serangga 

yang menguntungkan (predator dan parasitoid) maupun serangga yang merugikan (hama). 

Sampai saat ini belum adanya informasi mengenai serangga di perkebunan nanas (A nanas 

comosus (L.) Merr.) di Desa Payuputat. Sehingga perlunya data awal serangga 

umum dalam membantu penyediaan data yang diperlukan sebagai referensi.

secara

1.2. Rumusan Masalah

Serangga apa saja yang terdapat pada perkebunan nanas (.Ananas Comosus (L.) 

Merr.) di Desa Payuputat, Kecamatan Prabumulih Barat, Sumatera Selatan.
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui serangga yang ada 

pada perkebunan nanas (Ananas Comosus (L.) Merr.) yang terdapat di Desa Payuputat, 

Kecamatan Prabumulih Barat, Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat:

1. Memberikan informasi dan gambaran tentang serangga, baik serangga yang

menguntungkan (Predator, dan parasitoid) maupun serangga yang merugikan (hama).

2. Dapat digunakan sebagai referensi, pengembangan ilmu entomologi.

3. Sumber informasi kepada petani mengenai serangga apa saja yang terdapat pada

perkebunan nanas (A nanas comosus (L.) Merr.).
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